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ABSTRAK

Sugiyanti/222018062/2022/Pengaruh Internal Locus of control, Profesionalisme dan Etika
profesi terhadap kinerja Auditor Internal dengan Tingkat Pengawasan Sebagai Variabel
Moderasi (Survei Pada Kantor Inspektorta Kota Palembang)

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimana pengaruh Internal
Locus of control, Profesionalisme dan Etika profesi terhadap kinerja Auditor Internal dengan Tingkat
Pengawasan Sebagai Variabel Moderasi. Tujuannya untuk mengetahui besarnya pengaruh
pengaruh Internal Locus of control, Profesionalisme dan Etika profesi terhadap kinerja Auditor
Internar. penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dan deskriptif. Tempat penelitian
dilakukan di kantor Inspektorat kota palembang. Variabel yang digunakan adalah Internal Locus
of control, Profesionalisme dan Etika profesi . Data yang digunakan yaitu data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Hasil
menunjukkan bahwa Internal Locus of control secara signifikan mempengaruhi kinerja Auditor
Internal. Dan Profesionalisme secara signifikan mempengaruhi  kinerja Auditor Internal, Tingkat
Pengawasan memoderasi secara (Quasi Moderasi) Tingkat Pengawasan terhadap kinerja auditor
intenal,

Kata Kunci : Internal Locus of control, Profesionalisme, Etika profesi ,kinerja Auditor Interna,
Tingkat Pengawasan
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ABSTRACT

Sugiyanti/222018062/2022/The Influence of Internal Locus of Control, Professionalism and
Professional Ethics on the Performance of Internal Auditors with Supervision Levels as
Moderating Variables (Survey at the Inspectorate Office of Palembang City)

This research was conducted to answer the existing problem, namely how the influence of Internal
Locus of control, Professionalism and professional ethics on the performance of the Internal
Auditor with the Level of Supervision as a Moderating Variable. The aim is to determine the
magnitude of the influence of Internal Locus of control, Professionalism and Professional Ethics
on the performance of the Internal Auditor. This research uses associative and descriptive research
types. The place of research was carried out at the Palembang City Inspectorate Office. The
variables used are the Internal Locus of Professionalism and Ethics of Control, profession. The
data used are primary data and secondary data. The data collection technique used in this study
was a questionnaire. The results show that the Internal Locus of control significantly affects the
performance of the Internal Auditor. And Professionalism significantly affects the performance of
Internal Auditors, Level of Supervision moderates (Quasi Moderation) Level of Supervision on the
performance of internal auditors,

Keywords: Internal Locus of control, Professionalism, Professional ethics of Internal Auditor
performance, Level of Supervision

No Nama Nim Keterangan
Sugiyanti 222018062




BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Reformasi pada tahun 1998 membawa dampak yang cukup penting dalam
pengelolaaan keuangan pemerintah khususnya pada pemerintah daerah. Untuk
menghindari terjadi kecurangan atau ketidaktaatannya terhadap hukum dan
peraturan maka dalam suatu pengelolaan keuangan pemerintah daerah diperlukan
pengawasan dan penilaian terhadap laporan keuangan daerah. Oleh karena itu,
perlu adanya Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) atau inspektorat
khususnya pada pemerintah kota Palembang. Inspektorat kota Palembang yang
memiliki wewenang untuk mengakses seluruh informasi, catatan, dokumentasi,
aset, dan personil pada instasi/unit kerja/satuan kerja di lingkungan inspektorat
daerah.

Aparat pengawasan intern pemerintah (APIP) atau inspektorat di bentuk
dengan tugas melaksanakan audit internal di lingkungan pemerintah daerah. Audit
internal merupakan suatu aktivitas konsultasi yang dikelola secara independen
dan objektif, yang dirancang sebagai penambahan nilai untuk meningkatan
kegiatan operasional perusahaan (Sawyer, 2005 :7). Secara efektif, auditor
internal menyediakan informasi yang dibutuhkan manajer dalam melaksanakan

tanggung jawab.
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Penilaian secara independen dilakukan auditor internal pada suatu perusahaan
untuk menilai kegiatan operasional dengan mengukur dan mengevaluasi
kecukupan kontrol serta efektivitas dan efesiensi dari kinerja perusahaan (Sawyer,
2005:7). Sama halnya dengan auditor internal perusahaan yakni pemeriksaan
yang di kerjakan oleh mereka yang berasal dari internal audit perusahaan untuk
memeriksa catatan akuntansi dan keuangan perusahaan, termasuk ketaatan
perusahaan dalam menjalankan manajemen yang berlaku.

Auditor internal inspektorat kota Palembang melakukan audit atas ekonomis,
efesien dan efektivitas (value for money audit) evaluasi program, evaluasi
kebijakan pemerintah dan memberikan saran perbaikan dan informasi yang
objektif tentang kegiatan yang di periksa pada semua tingkat manajemen serta
menilai secara independen dan objektif serta menyediakan informasi yang akurat
untuk masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara No. KEP/46/M.PAN/4/2004 tentang petunjuk pelaksanaan
pengawasan dalam penyelenggaraan pemerintah bahwa pengawasan merupakan
unsur terpenting dalam rangka peningkatan pendayagunaan aparatur negara dalam
melaksanakan tugas-tugas umum pemerintah dan pembangunan menuju
terwujudnya pemerintah yang bersih dan berwibawa.

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) mengupayakan memperkuat
kelembagaan inspektorat di daerah. Diharapkan dengan adanya penguatan
kelembagaan APIP daerah atau inspektorat akan semakin memperkuat sistem

pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintah daerah sebagai tugas
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pokok dan kewenangan kemendagri yang diatur dalam UU nomor 23 tahun 2014
tentang pemerintah daerah. (sumber: sumeks.co.id,). Maka itu, inspektorat kota
Palembang dituntut untuk menjadi aparatur pengawasan internal yang profesional
untuk meningkatkan atau mendorong pelaksanaan Good Governance dan Clean
Governance. Selain itu, sebagai aparatur pengawas intern pemerintah inspektorat
dituntut untuk melaksanakan pengawasan sesuai dengan peraturan yang ada dan
juga sebagai audit intenal pemerintah daerah juga harus memperkuat hal-hal
mendasar seperti nilai-nilai atau asas untuk memastikan adanya audit internal
yang kuat dan relevan dan memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan.
Auditor internal pemerintah yang menyediakan informasi yang akurat,
efektif dan efisien itu karena di pengaruhi oleh kinerja yang baik. Menurut
Mangkunegara (2010: 9) istilah kinerja berasal dari kata Job Perfomance atau
Actual Perfomance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
seseorang). Sebab itu, Auditor internal yang berkerja dengan kinerja yang baik
akan menjadi suatu perwujudan atau pencapaian kerja yang lebih menonjol
kearah tercapainya suatu tujuan. Tidak hanya itu, tuntunan masyarakat akan
pengawasan yang baik dan bebas dari KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme) maka
diperlukannya kinerja auditor internal yang lebih baik dan objektif. Inspektorat
daerah juga berperan san gat penting untuk kemajuan dan keberhasilan
pemerintah daerah dan perangkat daerah dalam menyelenggarakan pemerintahan,
maka dari itu sebagai penunjang agar pelaksanaan tugas dari inspektorat daerah

dalam melaksanakan fungsi pengawasan dapat berjalan secara maksimal
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diperlukannya adanya kinerja yang lebih intensif dan optimal dari inspektorat
daerah. Untuk mencapai kinerja yang baik auditor internal inspektorat kota
Palembang harus melaksanakan dan menjalankan perencanaan kerja (action) yang
telah disusun oleh inspektorat kota Palembang. Sebagaimana yang telah diatur
dalam Peraturan daerah kota Palembang Nomor 9 Tahun 2013 tentang
Pembentukan susunan organisasi dan tata kerja lembaga teknis daerah kota
Palembang, bertanggung jawab kepada walikota dan sekertaris daerah kota
Palembang.

Inspektorat kota Palembang telah menyusun manajemen Kkinerja /
perencanaan yang disusun sebagai tolak ukur keberhasilan kinerja melalui
rencana strategis, rencana kerja, dan penetapan Kkinerja karena adanya
perencanaan Kkerja tersebut maka pelaporan auditnya akan berjalan sesuai dengan
waktu yang ditetapkan. Tidak hanya perencanaan kerja sebagai tolak ukur
keberhasilan kinerja audit internal inspektorat kota Palembang akan tetapi piagam
audit intern juga merupakan indikator dan tolak ukur kinerja audit internal kota
Palembang.

Piagam audit intern merupakan dokumen formal yang menyatakan tujuan,
wewenang, dan tanggung jawab kegiatan audit intern oleh APIP serta penegasan
komitmen dari para pemangku kepentingan  (stakeholder) terhadap arti
pentingnya fungsi audit intern atas penyelenggaran pemerintahan di lingkungan

pemerintah kota Palembang Akan tetapi, pada inspektorat kota Palembang tidak
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menjalankan sepenuhnya indikator tersebut sebagai penilai kinerja auditor
internalnya.

Fenomena yang tejadi seperti yang disampaikan oleh Kasubag umum
kepegawaian inspektorat kota Palembang, yang menyatakan bahwa audit internal
kota Palembang diberikan tugas rangkap padahal dalam piagam audit intern yang
telah disahkan oleh Walikota Palembang dan dijadikan sebagai indikator Kinerja
auditor internal inspektorat kota Palembang yang didalamnya berisi larangan
perangakapan tugas dan jabatan auditor. Akan tetapi, auditor internal inspektorat
kota Palembang tetap menjalankan perangkapan tugas tersebut. Hal ini jika
dilakukan secara terus menerus dapat mengakibatkan kinerja auditor internal
inspektorat dinilai kurang baik.

Rangkap tugas juga akan memberi dampak yang buruk terhadap kinerja
auditornya seperti dengan banyak tugas yang diberikan maka akan menghambat
penyelesaian audit. Selain itu, dalam websitenya

www.inspektorat.palembang.go.id Inspektorat kota Palembang hanya memiliki

laporan Kinerja auditor internalnya pada tahun 2014 yang dimana hasil kinerja
pada tersebut menunjukkan hasil yang baik dengan menjalankan 8 indikator yang
telah mencapi target dan 4 indikator yang masih belum mencapai target akan
tetapi ditemukan juga permasalahan seperti masih rendahnya pemerataan pegawai
yang mengakibatkan pada kurang efektifnya hasil kerja auditor internal serta
permasalahan lainnya belum pernah dilaksankannya seperti bimtek penulisan dan

penyusunan LHP vyang efektif yang akan berpengaruh terhadap waktu


http://www.inspektorat.palembang.go.id/
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pemeriksaan hal tersebut juga menjadi salah permasalahan yang belum
terpecahkan hingga sekarang. Tidak hanya itu untuk laporan kinerja pada tahun
2015-2018 masih belum ada sehingga akuntabilitas pada Inspektorat kota
Palembang perlu ditingkatkan lagi agar masyarakat mengetahui kinerja auditor
internal.

Kesimpulan dari permasalahan tersebut diperlukan lagi pencapian Kinerja
yang maksimal. Dalam pencapaian kinerja tersebut di pengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya locus of control. Menurut Rotter (1966) locus of control
merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa apakah dia dapat
atau tidak dapat mengendalikan (control) peristiwa yang terjadi padanya. Artinya,
Locus of control memberikan kontribusi yang baik terhadap suatu kinerja karena
dalam suatu aktivitas sangat diperlukan pengendalian atau control agar dalam
suatu penugasaan audit akan menghasilkan kinerja yang baik. Seperti dalam
penelitian Saputra (2012) locus of control berpengaruh signifikan terhadap kinerja
auditor internal. Selain itu locus of control menarik perhatian peneliti untuk
meneliti locus of control ini karena dalam suatu kinerja seseorang terkadang tidak
mencapai hasil yang maksimal karena tidak adanya pengendalian suatu peristiwa.

Locus of control, Profesionalisme juga merupakan faktor lain yang
mempengaruhi kinerja auditor internal. Profesionalisme itu sendiri adalah suatu
atribut individual yang penting sebagai suatu kemampuan dan keterampilan
seseorang dalam melakukan pekerjaannya. Kinerja auditor internal yang baik

yaitu sikap profesional seorang auditor internal. la bertanggungjawab dalam
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menyelesaikan auditnya tersebut. Dengan demikian penelitian ini memerlukan
profesional auditor intercnal dalam kinerja auditor internal.

Sikap profesionalisme mewajibkan seorang auditor internal menjalankan
tugasnya dengan kesungguhan dan kecermatan dan apabila seorang auditor tidak
memiliki sikap profesionalisme maka diyakini akan berdampak pada
kinerjanya.Selanjutnya etika profesi juga mempengaruhi kinerja auditor internal.
Etika berkaitan dengan perilaku moral dan berfungsi sebagai kontrol pelaksanaan
suatu aktivitas (Utami, 2009). Karena itu, setiap auditor harus mematuhi etika
profesi mereka agar tidak menyimpang dari aturan dalam menyelesaikan
tugasnya. Selain itu dalam menjalankan tugasnya auditor internal dituntut untuk
memahami peran perilaku etis sebagai seorang auditor dengan memiliki prinsip

dan moral serta perilaku etis sesuai dengan etika.
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Tabel 1.1
Surrvai Pendahuluan

Nama Instansi

Hasil Survai Pendahuluan

Inspektorat kota Palembang,
Lorong kapuran No.3, 22 llir,
kecamatan Bukit Kecil, Kota
Palembang, Sumatra Selatan
301331

Dari hasil survai di kantor Inspektorat kota
Palembang , terhadap locus of control yakni
tindakan atau perbuatan diri sendiri dan
dibawah pengendalian diri mengalami tindakan
yang di lakukan auditor yang dapat mereduksi
atau menurunkan kualitas auditor secara
langsung maupun tidak.

Dari hasil survai di kantor Inspektorat kota
Palembang, Terhadap profesionalisme yakni
lambannya kinerja pihak inspektorat membuat
menurunkannya kepercayaan publik seakan
pihak inspektorat melakukan tebang pilih
terhadap permasalahan yang telah di laporkan.

Dari hasil survai di kantor Inspektorat kota
Palembang terhadap Etika profesi, Inspektorat
Kota Palembang menekankan pada Laporan
Hasil Pemeriksaan haruslah sesuai dengan
standar audit sehingga mengurangi
penyimpangan penyelenggaraan pemerintah.
Namun pada Inspektorat Kota Palembang
menghasilkan Laporan Hasil Pemeriksaan yang
kurang maksimal ditinjau dari kualitas Laporan
Hasil Pemeriksaan yang belum Memenuhi
Standar audit sehingga dampak pemeriksaan
masih belum efektif terlihat dari rendahnya
jumlah temuan. Hal ini disebabkan karena
ketidak kompetenan auditor dalam
menjalankan tugasnya yang berdampak pada
etika profesi auditor.

Dari hasil survai di kantor Inspektorat kota
Palembang terhadap kinerja Auditor internal,
auditor inspektorat Palembang, seringnya
mengalami keterlambatan pengerjaan audit
(tidak tepat waktu).
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Berdasarkan uraian diatas, penulis menganggap penting untuk meneliti
pengaruh locus of control, profesionalisme, dan etika profesi terhadap kinerja
auditor internal. Diharapkan dengan adanya tingkat pengawasan sebagai variabel
moderasi pada penelitian ini akan memperkuat dan memperlemah pengaruh locus
of control, profesionalisme, dan etika profesi terhadap kinerja auditor internal.
Oleh karena itu, peneliti memberi judul pada penelitian ini yaitu “Pengaruh
Internal Locus of control, Profesionalisme, dan Etika Profesi terhadap
Kinerja Auditor Internal dengan Tingkat Pengawasan Sebagai Variabel

Moderasi”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh internal locus of control, profesionalisme dan Etika
Profesi terhadap kinerja Auditor internal secara bersama.

2. Bagaimana pengaruh internal locus of control terhadap kinerja auditor
internal secara parsial.

3. Bagaimana pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor internal secara
parsial.

4. Bagaimana pengaruh etika profesi terhadap kinerja auditor internal secara
parsial.

5. Bagaimana pengaruh internal locus of control terhadap kinerja Auditor

internal dengan tingkat pengawasan sebagai variabel moderasi.
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Bagaimana pengaruh  profesionalisme terhadap kinerja auditor internal
dengan tingkat pengawasan sebagai variabel moderasi.
Bagaimana pengaruh etika profesi terhadap kinerja auditor internal dengan

tingkat pengawasan sebagai variabel moderasi.

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh internal Locus of control, profesionalisme dan
etika Profesi berpengaruh terhadap kinerja auditor internal secara bersama.
Untuk mengetahui pengaruh internal Locus of control terhadap kinerja auditor
internal secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh  profesionalisme terhadap kinerja auditor
internal secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh etika profesi terhadap kinerja auditor internal
secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh internal locus of control terhadap Kkinerja
Auditor internal dengan tingkat pengawasan sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh profesionalisme terhadap kinerja Auditor
internal dengan tingkat pengawasan sebagai variabel moderasi.

Untuk mengetahui pengaruh etika profesi terhadap kinerja Auditor internal

dengan tingkat pengawasan sebagai variabel moderasi.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
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Manfaat yang dapat diperoleh bagi penulis adalah sebagai sarana berfikir
ilmiah menuangkan pengetahuan yang selama ini di proleh dari teori —
teori yang sudah didapat selama kuliah dan menambah pengetahuan serta
wawasan tentang locus of control , profesionalisme dan etika profesi
terhadap kineja auditor internal

Bagi Perusahaan

Manfaat yang dapat diproleh bagi inspektorat kota Palembang yaitu agar
auditor dapat menambah pengetahuan dan menambah referensi untuk
meningkatkan kesadaran tentang pentingnya internal locus of control
profesionalisme dan etika profesi terhadap kinerja auditor internal.

Bagi Almamater

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi

penulis yang akan datang
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